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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat konsumsi energi listrik yang terus 

meningkat, seiring dengan pertumbuhan penduduk, industrialisasi, dan 

perkembangan teknologi. Listrik telah menjadi kebutuhan utama yang mendukung 

aktivitas ekonomi maupun kehidupan masyarakat sehari-hari. Berdasarkan data dari 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) tahun 2017, total kapasitas 

terpasang pembangkit listrik nasional mencapai 60.789,98 MW, di mana 

pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) memberikan kontribusi terbesar, yaitu 

sekitar 30.208,23 MW. Dari total pasokan listrik sebesar 41.720 MW, PLTU 

menyumbang sekitar 16.897 MW, menunjukkan peran dominannya dalam sistem 

ketenagalistrikan nasional. Dengan kontribusi hampir 50% dari total kapasitas 

terpasang nasional, PLTU menjadi tulang punggung penyediaan energi listrik di 

Indonesia, terutama karena ketersediaan batu bara yang melimpah dan relatif murah 

dibandingkan dengan sumber energi lainnya. 

Salah satu PLTU terbesar di Indonesia adalah PLTU Suralaya, yang memiliki 

kapasitas terpasang sekitar 3.400 MW. Kapasitas ini mewakili sekitar 11,25% dari 

total kapasitas pembangkit listrik tenaga batu bara di Indonesia dan sekitar 5,59% 

dari total kapasitas terpasang nasional, menjadikannya salah satu aset strategis 

dalam menjaga stabilitas pasokan listrik nasional. 

PT PLN Indonesia Power, sebagai salah satu anak perusahaan PT PLN 

(Persero), berperan penting dalam pengelolaan dan pengoperasian unit pembangkit 

listrik di berbagai wilayah Indonesia, termasuk PLTU Suralaya. Perusahaan ini 

menggunakan sistem pembangkitan uap berbahan bakar batu bara, di mana energi 

panas dari hasil pembakaran batu bara digunakan untuk menghasilkan uap 

bertekanan tinggi yang kemudian menggerakkan turbin dan menghasilkan energi 

listrik. Peran PLTU dalam sistem ketenagalistrikan Indonesia tidak hanya penting 

untuk memenuhi kebutuhan energi nasional, tetapi juga menjadi fokus utama dalam 

upaya peningkatan efisiensi energi, pengurangan emisi, dan penerapan teknologi 

pembangkit yang lebih ramah lingkungan. 
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Politeknik Negeri Jakarta merupakan salah satu pendidikan vokasi di Indonesia 

yang berkompeten di bidangnya. Politeknik Negeri Jakarta memiliki banyak 

program studi dan jurusan, salah satunya adalah Program Studi Sarjan Terapan 

Teknologi Rekayasa Konversi Energi, Jurusan Teknik Mesin. Pada program studi 

ini, setiap mahasiswa diberikan tugas untuk mengembangkan pengetahuan teori dan 

keterampilan melalui praktik. Oleh karena itu, Program Studi Sarjana Terapan 

Teknologi Rekayasa Konversi Energi Politeknik Negeri Jakarta memiliki program 

kurikulum yang diterapkan yaitu Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pengalaman 

langsung kepada mahasiswa dalam dunia industri. 

Melalui kegiatan PKL, penulis berkesempatan untuk mempelajari secara 

langsung berbagai komponen utama dan komponen pendukung yang terdapat pada 

PLTGU Blok 2 PT PLN Nusantara Power UP Muara Karang. Selain itu, penulis 

juga memahami jenis-jenis pemeliharaan yang diterapkan pada setiap komponen, 

baik Preventive Maintenance (PM) maupun Corrective Maintenance (CM), yang 

bertujuan menjaga kinerja optimal peralatan. Pengalaman ini memberikan 

gambaran nyata mengenai bagaimana sistem pemeliharaan dilaksanakan di industri 

ketenagalistrikan serta menjadi sarana penting untuk menghubungkan teori 

perkuliahan dengan praktik di lapangan. 

 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

 

Peserta magang ditempatkan pada Divisi Mesin Boiler 1-4, di mana penulis 

terlibat langsung dalam proses pemeliharaan dan perawatan peralatan industri di 

lingkungan PLTU. Selama pelaksanaan magang, kegiatan yang dipelajari 

mencakup preventive maintenance (PM), yaitu pemeliharaan yang dilakukan secara 

berkala untuk mencegah terjadinya kerusakan, serta corrective maintenance (CM), 

yaitu pemeliharaan yang dilakukan ketika terjadi gangguan atau kerusakan pada 

peralatan. Fokus pembelajaran meliputi sistem pemeliharaan peralatan Boiler, 

Boiler merupakan komponen utama pada sistem pembangkit yang berfungsi untuk 

mengubah air menjadi uap dengan memanfaatkan panas hasil pembakaran bahan 
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bakar, seperti batu bara. Uap bertekanan tinggi yang dihasilkan kemudian 

digunakan untuk menggerakkan turbin dan menghasilkan energi listrik. Peserta 

magang juga dilibatkan dalam berbagai kegiatan perbaikan, penggantian 

komponen, inspeksi rutin, hingga pembersihan peralatan sesuai dengan protokol 

keselamatan kerja yang berlaku. Dengan adanya keterlibatan ini, mahasiswa 

memperoleh pengalaman praktis yang berharga, baik dalam pemeliharaan mesin 

maupun peralatan utama boiler, serta berkesempatan berinteraksi dan belajar 

langsung dari tim profesional yang berpengalaman. Diharapkan kegiatan magang 

ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses 

pemeliharaan peralatan industri serta meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam 

melaksanakan tugas pemeliharaan sesuai standar operasional yang ditetapkan. 

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

 

Tujuan umum dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di PT PLN 

Indonesia Power UBP Suralaya sebagai berikut: 

1. Dapat menambah wawasan dan pengalaman dunia kerja serta mengetahui 

sistem kerja di PT PLN Indonesia Power UBP Suralaya. 

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami tentang budaya pekerjaan 

pada lingkungan industri, terutama pada pekerjaan yang di lakukan oleh 

PT PLN Indonesia Power UBP Suralaya. 

3. Dapat menambah dan mengembangkan wawasan pada sistem 

pembangkitan yang ada di PLTU khususnya boiler unit 1-4 milik PT PLN 

Indonesia Power UBP Suralaya. 

Adapun tujuan khusus dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di PT PLN 

Nusantara Power UP Muara Karang sebagai berikut: 

1. Memahami proses pemeliharaan preventive maintenance, corrective 

maintenance dan predictive maintenance di PT PLN Indonesia Power UBP 

Suralaya. 

2. Mempelajari dan mengenali peralatan yang beroperasi dalam sistem 

PLTGU di PT PLN Indonesia Power UBP Suralaya. 
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1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak terkait seperti mahasiswa, instansi PKL, dan universitas. 

Adapun manfaat bagi mahasiswa adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan potensi, kompetensi, dan profesionalitas mahasiswa agar siap 

memasuki dunia kerja. 

2. Meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan manajemen waktu 

dalam lingkungan kerja profesional. 

3. Menambah wawasan tentang alat yang berada di boiler PLTU, tujuan dari 

peralatan/sistem di boiler PLTU dan cara kerja dari peralatan dan sistem di 

boiler PLTU. 

 Adapun manfaat bagi instansi PKL, yaitu PT PLN Indonesia Power UBP 

Suralaya adalah sebagai berikut:  

1. Memperoleh tenaga muda dengan pengetahuan dan keterampilan terkini 

yang dapat membantu dalam aktivitas operasional perusahaan. 

2. Mempererat hubungan dengan institusi pendidikan untuk mendukung 

ketersediaan SDM yang kompeten di masa depan. 

3. Memperkuat kemitraan antara kampus PT PLN Indonesia Power UBP 

Suralaya, mendukung pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan 

industri. 

Kemudian manfaat bagi Politeknik Negeri Jakarta adalah: 

1. Memperoleh tenaga muda dengan pengetahuan dan keterampilan terkini 

yang dapat membantu dalam aktivitas operasional perusahaan. 

2. Membantu pekerjaan sehari – hari dalam perusahaan melalui SDM terdidik 

secara akademis dan sesuai dengan bidangnya. 

3. Mempererat hubungan dengan institusi pendidikan untuk mendukung 

ketersediaan SDM yang kompeten di masa depan. 

4. Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di bidang 

konversi energi melalui sarana alih ilmu. 
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1.5 Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan pada tanggal 1 

Oktober hingga 30 November 2025, bertempat di PT PLN Indonesia Power UBP 

Suralaya, yang berlokasi di. Jl. Raya Merak, Suralaya, Kec. Pulomerak, Kota 

Cilegon, Banten 42439, Indonesia. Selama masa PKL, penempatan dilakukan di 

bagian Maintenance Divisi Mesin boiler 1-4. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di PT PLN 

Indonesia Power UBP Suralaya memberikan pengalaman langsung dalam 

penerapan sistem pemeliharaan peralatan pembangkit, khususnya di area boiler 

unit 1–4, melalui kegiatan preventive maintenance, pergantian komponen 

sootblower, serta retubing pada sistem perpipaan boiler. 

2. Pergantian lance tube dan feed tube pada sootblower diperlukan untuk menjaga 

efektivitas proses pembersihan permukaan pemanas (heating surface) dari 

deposit abu hasil pembakaran. Pergantian ini terbukti mampu mencegah 

gangguan operasi akibat kebocoran atau deformasi komponen. 

3. Kegiatan retubing di area boiler dilakukan sebagai tindak lanjut dari hasil 

pengukuran ketebalan pipa menggunakan Ultrasonic Thickness Gauge, yang 

mendeteksi adanya penurunan ketebalan material akibat korosi dan erosi. 

Penggantian dilakukan apabila ketebalan pipa berkurang hingga 30% dari 

kondisi awal untuk menjaga keandalan sistem dan mencegah potensi 

kebocoran. 

4. Penerapan metode preventive maintenance terbukti efektif dalam mencegah 

kerusakan komponen kritis, meningkatkan umur pakai peralatan, serta menjaga 

kestabilan operasional pembangkit. Kegiatan ini juga memberikan pemahaman 

kepada mahasiswa tentang pentingnya inspeksi berkala dan penerapan standar 

operasional dalam sistem ketenagalistrikan. 

5. Selama pelaksanaan PKL, mahasiswa memperoleh wawasan teknis dan praktis 

mengenai mekanisme kerja, prosedur keselamatan (K3), serta koordinasi kerja 

di lingkungan industri pembangkitan, sehingga dapat menjadi bekal penting 

dalam dunia kerja profesional. 

 

5.2 Saran 
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1. Untuk pihak perusahaan, diharapkan agar terus memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengikuti kegiatan magang dengan 

pendampingan yang optimal, serta menyediakan akses terhadap 

dokumentasi teknis agar mahasiswa dapat belajar secara lebih 

komprehensif.  

2. Untuk pihak kampus, diharapkan dapat menjalin kerja sama yang lebih luas 

dengan berbagai perusahaan industri agar mahasiswa dapat mengenal 

berbagai lingkungan kerja yang berbeda. 

3. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL, disarankan untuk 

mempersiapkan diri dengan memahami dasar-dasar teknis, keselamatan 

kerja, serta aktif bertanya dan terlibat langsung dalam setiap kegiatan agar 

pengalaman magang menjadi lebih maksimal dan bermanfaat untuk 

pengembangan karier di masa depan. 

4. Perlunya simulasi kondisi darurat (emergency drill) yang melibatkan 

mahasiswa, sehingga mereka memahami langkah-langkah keselamatan 

apabila terjadi gangguan atau kecelakaan kerja di lingkungan pembangkit. 
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